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(Artikel ini terbit di kompasiana.com pada tanggal 29 Agustus 2018)

ua bulan ke depan, Indonesia akan menjadi tuan rumah

dalam penyelenggaraan [International Monetary Fund-

World Bank Group (IMF-WBG) Annual Meetings 2018 yang
akan berlangsung di Bali pada tanggal 12-14 Oktober 2018. Acara
ini divakini akan memiliki ratusan manfaat bagi bangsa dan negara.
Walaupun, sebagian lainnya menilai skeptis terhadap pengaruhnya
bagi masyarakat dan pertumbuhan ekonomi Indonesia. Tulisan
ini akan mencoba menyoroti manfaat dari serangkaian kegiatan
pertemuan tahunan IMF-Bank Dunia tersebut.

Saru hal penting yang perlu diketahui bahwa proses pemilihan sebuah
segara untuk menjadi tuan rumah International Monetary Fund-World
Bank Group (IMF-WBG) Annual Meetings 2018 bukanlah perkara kecil
dan simple. Disebabkan banyak negara yang telah menawarkan diri
wnnik menjadi tuan rumah. Karena itu, terpilihnya Indonesia menjadi
suan rumah merupakan sebuah anugerah bila dinilai dari upaya
segara ini melewati serangkaian acara penilaian dari tim. Atas dasar
. sudah sepantasnya setiap elemen bangsa mensyukuri kondisi ini
&an turut berbangga diri.

Mengapa kita harus berbangga diri? Karena, seluruh mata dunia
skan tertuju ke tanah air di saat para tokoh dunia akan mendiskusikan
sszam perkembangan ekonomi dan keuangan global serta isu-isu
serskrual, seperti isu proteksionisme, isu stabiliitas keuangan global,
w2 reform, isu iklim bisnis (Business climate), isu perubahan iklim,
wu kemiskinan, pengangguran, lapangan kerja, isu sosial gender, dan
e ketidaksetaraan (inequality). Posisi Indonesia sebagai tuan rumah,
e sekaligus sebagai pengukuhan bahwa negara ini sebagai negara 247
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yang reformis, resilient, dan sangat progresif, potensial, dan memiliki
sinergi dengan sistem keuangan dunia.

Sebagai digitalized economy country, Indonesia memiliki 7nclusive
growth yang baik. Indonesia juga dipandang dunia memiliki banyak
program dan kebijakan yang luar biasa yang dapat dijadikan showcase
untuk menginisiasi negara-negara di dunia, sebagai contoh, antara
lain: pembersihan Sungai Citarum yang sudah dikenal dunia, Woman
Empower Program, program infrastruktur sosial yang menyatukan,
seperti yang dilakukan Muhamadiyah dan NU yang membangun
fasilitas pendidikan dan kesehatan yang tidak melihat agama dan lain-
lainnya.

“...AKAN DISELENGGARAKAN PAMERAN MAKANAN (FOOD
FESTIVAL) UNTUK MEMPERTUNJUKKAN KERAGAMAN DAN
KEKAYAAN BUDAYA INDONESIA.”

p. 48

Efek Sayap Kupu-Kupu dan Memanfaatkan Momentum
Kembeali lagi, pada efek dari kegiatan yang akan dihadiri oleh seluruh
Menteri Keuangan dan Gubernur Bank Sentral dari 189 negara
anggota IMF-WBG ini, apakah kegiatan tersebut mampu membawa
pengaruh bagi Indonesia? Untuk menganalisis hal ini, mari kita lihat
tahapannya secara sederhana. Pertemuan tahunan ini akan dihadiri
3.500—5.000 investor di industri keuangan yang siap berinvestasi,
500 CSO, lembaga internasional, LSM, anggota parlemen, akademisi,
media, dan observer dengan total peserta sebanyak 12.500 hingga
mencapai 15 ribu orang. Kedatangan delegasi ini sedikit banyak akan
menghidupkan dan menggerakkan beberapa sektor penting yang
dimiliki Indonesia, di antaranya: sektor perhotelan, sektor kuliner,
sektor transportasi dan sektor wisata.

Pergerakan positif dari beberapa sektor tersebut sudah terlihat sejak
tahun 2017 vang lalu, misalnya sektor perhotelan. Hotel-hotel di
seputaran Nusa Dua, Jimbaran, bahkan sampai Sanur dan Kuta
sudah kebanjiran pesanan sejak tahun 2017. Pada pelaksanaan Annual
Meetings 2018 ini juga akan diselenggarakan pameran makanan (food
festival) untuk mempertunjukkan keragaman dan kekayaan budaya
Indonesia. Kegiatan ini akan menawarkan makanan dan minuman
khas Indonesia, Dan akan menghadirkan pegiat kuliner Indonesia
untuk memberikan pengalaman langsung proses penyiapan kuliner
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khas tersebut dan informasi lebih mendalam tentang filosofi dan
keunikan kuliner Indonesia. Tentu saja, upaya ini akan mampu
menggerakkan sektor kuliner Indonesia.

Selanjutnya, sektor transportasi dan wisata juga akan menerima efek
dari kegiatan. Ini ditandai para penyedia transportasi (baik dari sewa
bus, mobil, dan taksi) akan kebanjiran pesanan untuk mobilisasi
peserta dari tempat para peserta menginap ke/dari main venues (di
area Nusa Dua), atau ke tempat-tempat belanja/wisata. Menurut
Panita dari IMF dan Bank Dunia, antusiasme peserta rapat yang
akan mengikuti Annual Meetings 2018 diyakini sangat tinggi, untuk
mengikuti rapat sekaligus untuk berlibur di Bali. Sebab, Bali sudah
sangat terkenal dengan keindahan alam dan kekayaan budayanya.

Patut dicermati bahwa momentum pertemuan ekonomi dan keuangan
terbesar di dunia tersebut akan mendorong pertumbuhan ekonomi
untuk dua jangka waktu. Pertama, kehadiran 12.000 sampai dengan
15.000 tamu undangan selama kegiatan tersebut akan berdampak
pada kenaikan belanja barang dan jasa dalam jangka pendek yang
terdiri dari tiga kelompok, yaitu hotel dan restoran; transportasi dan
komunikasi; dan barang sandang, termasuk pakaian dan aksesoris
fesven. Kenyataannya, kelompok pertama ini juga mulai sering
ditemukan dalam keranjang konsumsi masyarakat Indonesia saat ini
sejalan dengan perilaku affluence dalam menikmati waktu luang.

Kedua, Indonesia akan berpartisipasi dalam diskusi terkait dengan
perbaikan iklim investasi, inklusivitas keuangan, serta bauran
kebijakan moneter dan fiskal yang mendukung pembangunan
di bidang sumber daya manusia, kelembagaan, dan kapasitas
perekonomian. Kalau pertumbuhan jangka panjang menjadi target
pemerintah, pembahasan tersebut akan lebih baik jika tidak hanya
memaparkan ilustrasi perekonomian Indonesia saat ini, tetapi juga
menampilkan narasi kreatif peluang untuk berinvestasi di Indonesia.
Belakangan ini, strategi memperbaiki struktur perekonomian yang
diusung pemerintah melandaskan pada pembangunan infrastruktur.
Pembangunan infrastruktur dinilai sebagai fondasi vital dari seluruh
rantai nilai kegiatan ekonomi.

Infrastruktur yang kuat akan menguntungkan Indonesia dalam
menghadapi polakegiatan produksi global yang semakin terfragmentasi
& dalam satu kawasan regional. Dalam pola ini, masing-masing negara
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berperan dalam jaringan rantai nilai global, sehingga akan sulit bagi
sebuah negara yang lemah dalam infrastruktur untuk berproduksi
secara efisien. Situasi lingkungan eksternal yang kini dihadapi Indonesia
tidaklah bersahabat dan diduga berpotensi untuk memperlambat
perekonomian Indonesia. Salah satu di antaranya ditandai denganThe
Fed sudah dua kali menaikkan suku bunga acuannya hingga berada
pada kisaran 1,75%—2,0%. Keputusan tersebut memicu pembalikan
arus modal dan menekan sektor keuangan global.

Di sisi lain, sentimen perang dagang dan isu geopolitik memperburuk
tekanan nilai tukar yang dialami oleh hampir semua negara. Untuk
menjaga tingkat pertumbuhan (stabilisasi), inflasi; tingkat suku bunga;
belanja konsumen; serta persepsi pasar adalah sebagian variabel yang
harus dicermati dalam jangka pendek. Momen pertemuan tahunan
Dana Moneter Internasional dan Bank Dunia adalah channel
strategis untuk menampilkan profil dan prospek perekonomian
Indonesia. Manfaat ekonomi jangka pendek yang diperoleh selama
penyelenggaraan acara harus disusul dengan manfaat jangka panjang
sebagaimana metafora dari ‘efek sayap kupu-kupu’ yang dikemukakan
Edward Norton Lorenz. Mengapa bisa demikian?

Pada 1972, Edward Norton Lorenz, seorang peneliti di bidang
meteorologi membahas model peramalan cuaca, kemudian dikenal
luas dan menjadi dasar teori kekacauan. Lorenz meyakini bahwa
perubahan kecil pada kondisi awal dapat mengubah secara drastis sifat
sebuah sistem dalam jangka panjang. Pemikiran tersebut berkembang
menjadi metafora ‘efek sayap kupu-kupu’ yang memungkinkan
terjadinya badai topan di Texas akibat kepakan sayap kupu-kupu
di rimba Amazon. Sama halnya dengan pandangan Lorenz di atas,
pertemuan tahunan Dana Moneter Internasional dan Bank Dunia
tersebut diharapkan akan memiliki ‘efek sayap kupu-kupu’ bagi
pertumbuhan ekonomi Indonesia jangka panjang. Semoga.

(Tulisan merupakan pendapat pribadi, tidak mencerminkan kebyakan
institusi tempat penulis bekerja)
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